






Stunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat kronik pada 
masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan. Keadaan ini 
dipresentasikan dengan nilai z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang 
dari -2 standar deviasi (SD) berdasarkan standar pertumbuhan menurut WHO 
(WHO, 2010). 
Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes, 2012:8) Stunting adalah 
kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama 
pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). 
Stunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat kronik pada 
masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan. Indonesia masih 
menghadapi permasalahan gizi yang berdampak serius terhadap kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM).  Menurut Hardisman Dasman, (2019 : 2-4).Ada empat 
dampak stunting dalam pembangunan SDM, pertama  Kognitif lemah dan 
psikomotorik terhambat, kedua   Kesulitan menguasai sains dan berprestasi dalam 
olahraga, ketiga Lebih mudah terkena penyakit degeneratif dan yang terahir 
Sumber daya manusia berkualitas rendah.  
Menurut Judarwanto,(2006:1) mengatakan bahwastunting berdampak 
besar mengganggu perkembangan sumber daya manusia dan perkembangan 
bangsa, anak sekolah dasar merupakan salah satu golongan yang rawan gizi,  





berdampak negatif terhadap peningkatan kualitas SDM. Masalah gizi pada anak 
usia sekolah yang utama hingga saat ini adalah Kurang Energi Protein (KEP), 
Obesitas, Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A 
dan Anemia Defisiensi Besi. 
Menurut peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 23 tahun 
2014 tentang upaya perbaikan gizi pasal 14  (1) setiap orang berhak mendapatkan 
pendidikan gizi melalui komunikasi, informasi, dan edukasi. (2) pendidikan gizi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diselenggarakan pemerintah, 
pemerintah daerah, dan masyarakat. (3) pendidikan gizi yang diselenggarakan 
masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) antara lain dapat dilakukan oleh 
tenaga kesehatan, kader, tenaga pendidik, dan tokoh masyarakat. 
Menurut Litbangkes (dalam Siswanto, 2019) berpendapatpada Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS 2019) Hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia 
(SSGBI) angka stunting berhasil diselesaikanSSGBI 2019 menunjukkan 
penurunan berat badan, kurus dan pendek jika dibandingkan dengan Riskesdas 
2018. Berat badan kurus 1,5% menjadi 16,29%, Wasting turun 2,8% menjadi 
7,44%, dan Stunting turun 3,1% menjadi 27 , 67%. 
Sementara itu data Jumlah stuntingKabupaten Malang, Kota Batu, Kota 








Tabel 1.1 : Data Jumlah stunting Kabupaten Malang, Kota Batu, 
Kota Malang Tahun 2019 





Kabupaten Malang 154.188 30.838 20% 
Kota Batu 17.339 4.907 28,3% 
Kota Malang 11.981 2.360 19,7% 
 
Sumber : Data Malang Kompas 2019, Dinkes Kota Batu 2019,Dinkes Kota 
Malang 2019. 
Dari data di atas  berdasarkan jumlah balita Kabupaten Malang lebih 
tinggi di bandingkan dengan Kota Malang dan kota Batu.Sedangkan menurut 
Jumlah persentase Kota Batu lebih tinggi stuntingnya dari pada kabupaten Malang 
dan Kota Malang. Jadi dihitung dari jumlah balita dan persentase di Kabupaten 
Malang masih lebih tinggi stuntingnya dari pada Kota Malang .Ini menjadi 
pekerjaan rumah pemerintah kabupaten Malang untuk mengatasi masalah 
stunting.Upaya yang dilakukansalah satu keseriusan pemerintah Kabupaten 
Malang, mengeluarkan peraturan Bupati Malang.   
Menurut peraturan Bupati Malang Nomor 33 tahun 2018 tentang Upaya 
pencegahan Stunting. Pada pasal 2 Upaya pencegahan stunting dimaksudkan 
untuk meningkatkan status gizi masyarakat, kualitas sumber daya manusia dan 





Pemerintahan Desa, swasta dan masyarakat. Pada pasal 3 upaya pencegahan 
stunting bertujuan : a. meningkatkan komitmen para pemangku kepentingan untuk 
memberikan perlindungan dan pemenuhan gizi masyarakat, meningkatkan 
Kualitas Lingkungan dan Sumber Daya Manusia; b. meningkatkan kemampuan 
pengelolaan program gizi, khususnya koordinasi antar sektor untuk mempercepat 
sasaran perbaikan gizi, Kualitas Lingkungan dan Sumber Daya Manusia; c. 
memperkuat intervensi pencegahan stunting yang bersifat spesifik dan sensitif. 
Sementara itu upaya yang dilakukan dinas kesehatan Kabupaten Malang 
bercibaku keras untuk menurunkan stunting yang masih ada seperti apa yang 
disampaikan kepala dinas kesehatan Ratih Maharani kepada awak media  online 
(Malangtimes.com.2019)diantaranya:(1) Melaui screeining 
hipotiroidterhadap bayi baru lahir. (2)Melaunching Gerakan Serentak 
Membangun Jamban (GENTA BAJA). (3) Memberikan pertolongan terbaik 
kepada ibu hamil untuk pemenuhan gizi berkerjasama dengan Ikatan Bidan 
Indonesia (IBI). (4)Membuat program Omah Sadar Gizi (OSAGI). Serta yang 
sedang dilakukan dinas kesehatan Kabupaten Malang yaitu program sanitasi 
Dinas Permukiman dan Cipta Karya (DPKPCK) dan Dinas Ketahanan Pangan.  
Namunupaya itu  mempunyai kendala yang dialami pemarintah 
Kabupten Malangseperti apa yang disampaikan Plt dinkes Ratih Maharani 
kepada awak media online (Malangtimes.com.2019) diantaranya: (1) 
banyaknya warga belum paham soal keseimbangan pangan dan ragam gizi.(2) 
Anggaran yang sedikit.(3) Edukasi kurang masif(4) serta keseriusan 





Berdasarkan uraian singkat tersebut di atas, maka merupakan suatu hal 
menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih jauh tentang bagimana peran 
Pemerintah dalam upaya mencegah stunting dengan mengambil judul penelitian“ 
Implementasi Kebijakan Penanggulangan Stunting (Studi Di Kabupaten 
Malang Berdasarkan Peraturan Bupati Malang Nomor 33 Tahun 2018 
Tentang Upaya Pencegahan Stunting)”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penilitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana Implementasi Kebijakan Penanggulangan Stunting pemerintah 
Kabupaten Malang berdasarkan peraturan Bupati Malang nomor 33 tahun 2018 
tentang upaya pencegahan stunting? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan peneliti ini adalah 
sebagai berikut: 
Untuk Mendiskripsikan Implementasi Kebijakan Penanggulangan Stunting 
Pemerintah Kabupaten Malang berdasarkan peraturan Bupati Malang nomor 33 
tahun 2018 tentang upaya pencegahan stunting 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini sedikit banyak akan memberikan kontribusi 





b. Memberikan proses pembelajaran yang sangat berarti dalam diri 
peneliti yang mengawali menggeluti ilmu administrasi publik 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
dalam penanggulangan masalah stunting di kabupaten Malang. 
b. Diharapkan Penelitian ini menjadi bahan acuan untuk peneliti 
tentang pencegahan stunting di Kabupaten Malang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
